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ABSTRAK 

 

EFIKASI HERBISIDA PARAKUAT DIKLORIDA TERHADAP GULMA 

PADA TANAMAN KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq.) BELUM 

MENGHASILKAN (TBM) 

 

Oleh 

 

Athmarratu Wintani Putri 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan utama di Indonesia. Kelapa sawit dikenal sebagai komoditi sektor 

nonmigas andalan yang berperan penting bagi subsektor perkebunan yang 

menunjang pembangunan Indonesia. Kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) 

memerlukan pemeliharaan yang efektif untuk berhasil menjadi tanaman produktif.   

Salah satu unsur pemeliharaan tanaman kelapa sawit adalah pengendalian gulma. 

Pengendalian gulma dilakukan dengan menggunakan herbisida. Herbisida yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu herbisida dengan bahan aktif parakuat 

diklorida yang diaplikasi secara pasca tumbuh dan bersifat kontak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi herbisida parakuat diklorida 

terhadap gulma pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan. Penelitian 

dilakukan pada bulan September 2022 sampai dengan November 2022 di Desa 

Sido Mukti, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan dan Laboratorium 

Ilmu Gulma Universitas Lampung. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang ditetapkan 

yaitu Parakuat diklorida  276 g/l dosis 621 g/ha, Parakuat diklorida  276 g/l dosis 

828 g/ha, Parakuat diklorida 276 g/l dosis 1.035 g/ha, Parakuat diklorida  276 g/l 

dosis 1.242 g/ha, penyiangan manual dan Kontrol (tanpa pengendalian gulma). 



Uji homogenitas ragam data dilakukan dengan uji Barlett, uji aditivitas dengan 

menggunakan uji Tukey. Jika syarat asumsi memenuhi, maka data dianalisis 

dengan sidik ragam dan untuk menguji perbedaan nilai tengah dilakukan dengan 

uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Herbisida parakuat diklorida pada dosis 

621 g/ha – 1.242 g/ha efektif mengendalikan pertumbuhan gulma total, gulma 

golongan daun lebar, gulma dominan Praxelis clematidea, Borreria alata, dan 

Paspalum conjugatum. Sedangkan pada taraf dosis 828 g/ha – 1.242 g/ha efektif 

mengendalikan gulma golongan rumput, gulma dominan Digitaria ciliaris, dan 

Eleusine indica. (2) Herbisida parakuat diklorida mengakibatkan perubahan 

komposisi gulma pada areal tanaman kelapa sawit (TBM), yang berarti memiliki 

nilai koefisien komunitas (C) < 75%. (3) Aplikasi herbisida parakuat diklorida 

tidak menimbulkan keracunan pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan.  

 

 

 

Kata kunci : Herbisida, Parakuat diklorida, gulma, Kelapa sawit. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 
 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan utama di Indonesia.  Kelapa sawit dikenal sebagai komoditi sektor 

nonmigas andalan yang berperan penting bagi subsektor perkebunan yang 

menunjang pembangunan Indonesia.  Penyebaran kelapa sawit di Indonesia 

berada pada pulau Sumatra, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Papua, dan beberapa 

pulau tertentu di Indonesia.  Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia 

mencapai 10 juta Ha dan untuk produksi mencapai 29 juta ton, sedangkan untuk 

Sumatera Barat luas perkebunan kelapa sawit mencapai 3 juta Ha dan untuk 

produksinya mencapai 1 juta ton (BPS, 2014). 

 

Tingginya pertumbuhan industri kelapa sawit merupakan hal positif yang  

perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi.  Usaha untuk mempertahankan dan  

meningkatkan produktivitas tanaman dapat dilakukan melalui kegiatan  

pemeliharaan yang tepat. Kehadiran gulma di perkebunan kelapa sawit dapat 

mengakibatkan penurunan kuantitas dan kualitas produksi tandan buah segar 

(TBS), gangguan terhadap pertumbuhan tanaman, peningkatan serangan hama dan 

penyakit, dan gangguan tata guna air (Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 2019). 

 

Kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) memerlukan pemeliharaan yang efektif 

untuk berhasil menjadi tanaman produktif.  Pemeliharaan tanaman kelapa sawit 

TBM biasanya meliputi sanitasi tanaman, pengendalian hama dan penyakit, 



2 

 

pemeliharaan piringan tanaman, pengendalian gulma, dan pemupukan. Dari 

banyaknya kegiatan pemeliharaan tanaman kelapa sawit TBM, terdapat salah satu 

faktor yang sering menjadi permasalahan petani dalam budidaya kelapa sawit 

yaitu masalah pengendalian gulma.  Menurut Sarjono dan Sofyan (2017), 

penurunan produktifitas kelapa sawit terjadi secara signifikan disebabkan oleh 

adanya pertumbuhan gulma yang tidak terkendali. 

 

Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh yang merugikan petani atau manusia 

dan harus dikendalikan.  Hal ini karena gulma dapat menyebabkan terjadinya 

persaingan dengan tanaman budidaya dalam memperoleh air, unsur hara, dan 

cahaya matahari sehingga tanaman budidaya tidak menunjukkan hasil yang sesuai 

dengan potensinya (Umiyati, dkk., 2021).  Dampak yang diakibatkan oleh adanya 

gulma tidak dapat dilihat secara langsung dan berjalan dengan lambat, berbeda 

dengan hama dan penyakit tanaman.   Namun, kerugian yang ditimbulkan oleh 

adanya gulma sangat besar karena dapat memengaruhi jumlah produksi yang 

hasilnya akan menurun secara perlahan dan bertahap.  

 

Penggunaan herbisida merupakan teknik pengendalian gulma secara kimia yang 

memiliki keuntungan terutama pada lahan budidaya yang luas.  Keberhasilan 

aplikasi herbisida ditentukan oleh beberapa faktor antara lain, gulma sasaran, 

cuaca, jenis herbisida yang digunakan dan tata cara aplikasinya.  Syarat untuk 

mengaplikasikan herbisida juga harus sesuai dengan kondisi di lapangan.  

Sebelum herbisida diaplikasikan terhadap gulma, maka terlebih dahulu harus 

mengetahui gulma sasaran dan tanaman yang dibudidayakan serta sifat – sifatnya. 

Jenis herbisida juga penting untuk diketahui apakah sesuai untuk mengendalikan 

gulma sasaran dan tidak meracuni tanaman serta bagaimana herbisida tersebut 

diaplikasikan.  Selain itu, faktor lain yang sangat menentukan keberhasilan suatu 

aplikasi herbisida adalah cuaca, alat yang digunakan dan orang yang 

mengaplikasikan herbisida tersebut.  Apabila hal hal tersebut sudah dilaksanakan 

dengan baik maka hasil dari pengaplikasian  herbisida  juga dilapangan 

diharapkan dapat baik pula (Djojosumarto, 2000). 
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Menurut Muktamar (2004), herbisida parakuat merupakan herbisida kontak dan 

bila molekul herbisida ini terkena sinar matahari setelah berpenetrasi ke dalam 

daun atau bagian lain yang hijau maka molekul ini akan bereaksi menghasilkan 

molekul hidrogen peroksida yang merusak membran sel dan seluruh organ 

tumbuhan.  Semakin tinggi dosis yang diberikan maka herbisida yang diserap 

akan semakin banyak sehingga menekan pertumbuhan gulma.  Hal ini disebabkan 

semakin tinggi dosis herbisida yang diaplikasikan maka semakin peka gulma 

terhadap herbisida sebab bahan aktifnya akan lebih banyak diserap sehingga 

kematian gulma semakin cepat.  Herbisida parakuat diklorida dapat menyebabkan 

tumbuhan cepat layu dan mengering beberapa jam setelah aplikasi yang dimulai 

dengan nekrosis secara menyeluruh dalam 1−3 hari. 

 

Herbisida berbahan aktif parakuat diklorida dapat mengendalikan gulma pada 

tanaman kelapa sawit , sengon, cengkeh, kakao (TBM), kapas, jeruk, karet, kopi, 

lada, ubi,  padi pasang surut, rosela, tebu, teh, jagung (TOT).  Herbisida parakuat 

diklorida bekerja dalam kloroplas.  Kloroplas merupakan bagian dalam proses 

fotosintesis, yang mengabsorbsi cahaya matahari yang digunakan untuk 

menghasilkan gula.  Diketahui bahwa parakuat diklorida bekerja dalam sistem 

membran fotosintesis, yang menghasilkan elektron bebas untuk menjalankan 

proses fotosintesis.  Tingginya persentase pengendalian gulma akibat aplikasi 

herbisida parakuat diklorida juga disebabkan karena terhambatnya proses 

fotosistem I pada fotosintesis (Sukman dan Yakup, 2002).  

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 
 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah, sebagai berikut : 

1.  Berapa dosis herbisida parakuat diklorida yang efektif dalam mengendalikan 

gulma pada piringan tanaman kelapa sawit belum menghasilkan ?  

2.  Apakah terjadi perubahan komposisi gulma pada pertanaman kelapa sawit 

setelah aplikasi herbisida parakuat diklorida ? 
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3.  Apakah aplikasi herbisida parakuat diklorida di piringan bersifat meracuni 

tanaman kelapa sawit belum menghasilkan? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 
 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui dosis herbisida parakuat diklorida yang efektif dalam 

mengendalikan gulma pada areal pertanaman kelapa sawit belum 

menghasilkan  

2. Mengetahui perubahan komposisi gulma pada pertanaman kelapa sawit 

setelah aplikasi herbisida parakuat diklorida. 

3. Mengetahui fitotoksisitas herbisida parakuat diklorida pada tanaman kelapa 

sawit belum menghasilkan setelah aplikasi di piringan 

 

 

1.4 Landasan Teori 
 
 

Gulma merupakan tumbuhan yang merugikan kepentingan manusia, baik dari segi 

ekonomi, ekologis, kesehatan, maupun estetika.  Gulma dapat berkompetisi 

dengan tanaman budidaya dalam memperebutkan sarana tumbuh, seperti unsur 

hara, air tanah, cahaya matahari, maupun ruang tumbuh selama proses budidaya 

tanaman.  Menurut Kilkoda (2015) jenis golongan gulma meliputi gulma rumput 

(grasses), gulma golongan daun lebar (broad leaves) dan gulma golongan tekian 

(sedges).  Salah satu faktor yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman selain 

faktor alam, budidaya tanaman dan genetik adalah gulma.  Pengendalian gulma 

biasanya dilakukan dengan  menggunakan herbisida, namun relatif mahal 

harganya (Prasetyo dan Sofyan, 2016).   

 

Berbagai macam metode pengendalian gulma telah banyak dilakukan di 

perkebunan seperti metode mekanis, metode manual, biologis, kultur teknis, 

maupun metode kimiawi dengan penggunaan herbisida, atau bahkan dengan 

menggabungkan beberapa metode sekaligus.  Metode yang paling banyak 
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digunakan untuk pengendalian gulma yaitu metode kimiawi dengan menggunakan 

herbisida.  Metode ini dinilai lebih praktis dan menguntungkan dibandingkan 

dengan metode yang lain.  Hal tersebut karena pengendalian gulma dengan 

metode kimiawi dengan menggunakan herbisida membutuhkan tenaga kerja yang 

lebih sedikit dan waktu pelaksanaan yang relatif lebih singkat (Barus, 2003). 

 

Herbisida parakuat diklorida merupakan herbisida yang sangat efektif membunuh 

tumbuhan secara kontak dan bersifat non selektif (Djojosumarto, 2008).  Cara 

mengaplikasikan herbisida juga dapat dilakukan pada alur di antara baris tanaman 

atau aplikasi dengan menggunakan pelindung sehingga cipratan herbisida 

(droplet) tidak akan mengenai tanaman budidaya (Sembodo, 2010).  Ledoh, dkk., 

(2010) menyatakan molekul herbisida parakuat terikat kuat oleh butir-butir tanah 

yang menyebabkan senyawa ini dapat bertahan lama di dalam tanah.  Parakuat 

diklorida digunakan untuk mengendalikan gulma seperti enceng gondok di danau 

dan di pantai, rumput teki di sawah dan gulma lainnya di perkebunan sawit, kopi, 

lada, tebu, dan lain-lain. 

 

Parakuat diklorida tidak bergerak di lumpur lempung dan tanah liat berdebu, 

namun sedikit bergerak di tanah liat berpasir.  Parakuat diklorida akan stabil 

selama 30 hari dilingkungan yang baik.  Parakuat diklorida dapat diurai ke produk 

akhir tidak beracun oleh bakteri tanah.  Terlebih lagi residu parakuat diklorida 

hilang dengan cepat dari air, sehingga residu tidak  meresap ke tanaman.  Parakuat 

diklorida cepat mengadsorbsi partikel tanah, namun tidak mudah dekomposisi 

oleh sinar matahari (Binarjo, 2001). 

 

Menurut penelitian yang dilakukan Anggriawan (2018), herbisida yang digunakan 

untuk mengendalikan gulma pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan 

adalah herbisida berbahan aktif parakuat diklorida.  Aplikasi herbisida pada gulma 

kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) diperoleh hasil bahwa dosis herbisida 

parakuat diklorida  276 SL 1,50 l.ha-1 , 2,00 l.ha-1 , 2,50 l.ha-1 , dan  3,00 l.ha-1 

dapat menurunkan bobot kering gulma jika dibandingkan dengan bobot kering 

gulma pada petak perlakuan kontrol.  Hal ini dapat terjadi karena herbisida 
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parakuat diklorida merupakan herbisida kontak dan nonselektif.  Herbisida ini 

mampu mematikan semua jenis gulma pada bagian yang terkena larutan herbisida 

secara langsung, karena dosis dan waktu aplikasi yang  digunakan sudah tepat 

sehingga herbisida tersebut efektif dalam mengendalikan gulma (Hermania, dkk., 

2010). 

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 
 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan utama di Indonesia.  Di Provinsi Lampung, kelapa sawit merupakan 

komoditas perkebunan unggulan dan berkembang dengan pesat.  Tingginya 

pertumbuhan industri kelapa sawit merupakan hal positif yang perlu 

dipertahankan dan ditingkatkan lagi.  Salah satu unsur pemeliharaan tanaman 

kelapa sawit pada periode tanaman menghasilkan (TM) adalah pengendalian 

gulma.  Kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) juga memerlukan 

peemeliharaan meliputi sanitasi tanaman, pengendalian hama dan penyakit, 

pemeliharaan piringan tanaman, pengendalian gulma dan pemupukan.  Kehadiran  

gulma di perkebunan kelapa sawit dapat mengakibatkan penurunan kuantitas dan  

kualitas produksi tandan buah segar (TBS), gangguan terhadap pertumbuhan  

tanaman, peningkatan serangan hama dan penyakit, dan gangguan tata guna air. 

 

Pertumbuhan gulma pada lahan budidaya tidak dapat dihindarkan terutama pada 

lahan yang tidak ditanami.  Gulma sangat merugikan para petani karena dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman.  Hal ini karena gulma dapat menyebabkan 

kompetisi berupa air, unsur hara, sinar matahari, dan ruang tumbuh terhadap 

tanaman budidaya yang dapat merugikan.  Terdapat 3 macam golongan gulma, 

yaitu gulma rumput (grasses), gulma golongan daun lebar (broad leaves) dan 

gulma golongan tekian (sedges).  Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan 

berbagai  metode., antara lain dengan metode kimiawi, mekanis, kultur teknis, 

biologis, dan dapat juga secara manual. 
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Pengendalian gulma dengan metode kimiawi merupakan teknik pengendalian 

gulma dengan  pemberian zat-zat kimia tertentu pada gulma yang dimana zat-zat 

tersebut bersifat  racun/toksin yang dapat merusak jaringan tanaman/gulma. 

Bahan kimiawi yang  digunakan untuk mengendalikan gulma sering disebut 

dengan istilah Herbisida.  Metode ini paling banyak digunakan untuk 

pengendalian gulma.  Penggunaan herbisida dinilai lebih praktis dan 

menguntungkan dibandingkan dengan metode yang lain.  Hal tersebut karena 

pengendalian gulma dengan metode kimiawi dengan menggunakan herbisida 

membutuhkan tenaga kerja yang lebih sedikit dan waktu pelaksanaan yang relatif 

lebih singkat. 

 

Salah satu herbisida yang digunakan untuk mengendalikan gulma adalah parakuat 

diklorida.  Herbisida parakuat diklorida merupakan herbisida yang sangat efektif 

membunuh tumbuhan secara kontak dan bersifat non selektif.  Parakuat diklorida 

dapat digunakan untuk mengendalikan gulma seperti enceng gondok di danau dan 

di pantai, rumput teki di sawah dan gulma lainnya di perkebunan sawit, kopi, lada, 

tebu, dan lain-lain.  Herbisida parakuat diklorida ini mampu mematikan semua 

jenis gulma pada bagian yang terkena larutan herbisida secara langsung, karena 

dosis dan waktu aplikasi yang digunakan sudah tepat sehingga herbisida tersebut 

efektif dalam mengendalikan gulma.  Semakin tinggi dosis herbisida yang 

diaplikasikan maka semakin peka gulma terhadap herbisida, sebab bahan aktifnya 

akan lebih banyak diserap sehingga kematian gulma semakin cepat. Pada Gambar 

1 menunjukkan skema kerangka pemikiran. 
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 
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1.6 Hipotesis 

 
 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka pada penelitian 

ini hipotesis yang dapat diajukan adalah : 

1.   Herbisida parakuat diklorida pada dosis 621 g/ha – 1.242 g/ha efektif dalam 

pengendalian gulma pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) 

2.  Terjadi perubahan komposisi gulma yang terdapat pada pertanaman kelapa 

sawit setelah aplikasi herbisida parakuat diklorida. 

3.  Aplikasi herbisida parakuat diklorida di piringan tidak meracuni tanaman 

kelapa sawit belum menghasilkan (TBM). 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
  
 
 

2.1 Kelapa Sawit (Elaeis guineensis jacq.) 

 
 

Kelapa sawit diklasifikasikan menurut Pahan (2012), sebagai berikut: 

Divisi  : Embryophyta Siphonagama 

Kelas  : Angiospermae 

Ordo  : Monocotyledonae 

Famili  : Arecaceae  

Subfamili  : Cocoideae 

Genus  : Elaeis 

Spesies  : Elaeis guineensis Jacq. 

Kelapa sawit adalah salah satu komoditas yang utama di dunia.  Dalam dua 

dekade tersebut bisnis sawit tumbuh diatas 10% per tahun, jauh meninggalkan 

komoditas perkebunan lainya yang tumbuh dibawah 5%.  Kecenderungan tersebut 

semakin mengerucut, dengan ditemukanya hasil-hasil penelitian terhadap 

deversifikasi yang dapat dihasilkan oleh komoditi ini, selain komoditi utama 

berupa minyak sawit, sehingga menjadi komoditi ini sangat digemari investor 

perkebunan.  Masa umur ekonomi kelapa sawit yang cukup lama sejak mulai 

tanaman mulai menghasilkan, yaitu sekitar 25 tahun menjadi jangka waktu 

perolehan manfaat dari investasi di sektor ini menjadi salah satu pertimbangan 

yang ikut menentukan bagi kalangan dunia (Krisnohadi, 2011).
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Kelapa sawit merupakan tanaman monokotil (berbiji tunggal) yang dapat tumbuh 

dengan baik di daerah dataran rendah.  Tanaman kelapa sawit baru dapat 

berproduksi setelah berumur sekitar 30 bulan setelah ditanam di lapangan.  Buah 

yang dihasilkan disebut tandan buah segar (TBS) atau fresh fruit bunch (FFB). 

Produktivitas tanaman kelapa sawit meningkat mulai umur 3-14 tahun dan akan 

menurun kembali setelah umur 15-25 tahun.  Setiap pohon sawit dapat 

menghasilkan 10-15 TBS per tahun dengan berat 3-40 kg per tandan, tergantung 

umur tanaman.  Dalam satu tandan, terdapat 1.000-3.000 brondolan dengan berat 

brondolan berkisar 10-20 gram (Pahan, 2012). 

 

2.2 Gulma pada Tanaman Sawit 

 
 

Salah satu tantangan terbesar dalam peningkatan potensi kelapa sawit di Indonesia 

adalah gulma.  Gulma menjadi salah satu masalah penting dalam tumbuhan 

penggangu tanaman pohon perkebunan sehingga perlu dilakukan tindakan 

pengendalian.  Menurut Pahan (2008) menyatakan terdapat tiga jenis gulma yang 

harus dikendalikan, yaitu ilalang di piringan dan gawangan, rumput di piringan, 

dan anak kayu di gawangan.  Ilalang di gawangan dan piringan efektif 

dikendalikan secara kimia dengan teknik sesuai dengan populasi ilalang yang ada. 

Gulma rumput di piringan dapat dikendalikan baik secara manual maupun kimia. 

Kegiatan pemeliharaan berperan penting dalam upaya peningkatan produksi 

kelapa sawit.  Salah satu kegiatan utama dalam pemeliharaan tanaman kelapa 

sawit adalah pengendalian gulma. 

 

Pengendalian gulma bertujuan untuk menghindari terjadinya persaingan antara 

tanaman kelapa sawit dengan gulma dalam pemanfaatan unsur hara, air dan 

cahaya.  Selain itu, pengendalian gulma juga bertujuan untuk mempermudah 

kegiatan panen.  Adriadi, dkk (2012) menyatakan gulma pada perkebunan kelapa 

sawit merupakan gulma campuran berdaun lebar, rumput-rumputan, dan teki-

tekian.  Populasi gulma rumput lebih dominan daripada gulma berdaun lebar pada 

perkebunan kelapa sawit muda.  Gulma yang dominan di areal pertanaman kelapa 
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sawit adalah Imperata  cylindrica (L.), Mikania micrantha (L.), Cyperus rotundus 

(L.), Otochloa nodosa (Kunth.), Melostoma malabatricum (L.), Lantana camara 

(L.), Gleichenia linearis (Burm.) dan sebagainya. 

 

 

2.3 Pengendalian Gulma 

 

Pengendalian gulma dapat diartikan sebagai proses membatasi populasi gulma 

sehingga tanaman dapat dibudidayakan secara produktif dan efisien.  Populasi 

gulma pada lahan budidaya harus ditekan, sebelum merugikan tanaman.  Hal ini 

merupakan prinsip penting dalam pengendalian gulma pada tanaman budidaya. 

Gulma pada lahan budidaya akan menyebar dan berkembang biak apabila 

menunda pengendalian gulma hingga gulma berbunga (Puspitasari, dkk., 2013). 

Pada perkebunan kelapa sawit menerapkan pengendalian gulma terpadu dengan 

menggunakan seluruh metode pengendalian seperti kultur teknis, preventif, 

biologi, kimiawi secara selektif maupun spesifik serta memperhatikan kelestarian 

lingkungan (Rambe,dkk., 2010). 

 

Pengendalian gulma pada prinsipnya merupakan usaha meningkatkan daya saing 

tanaman utama dan melemahkan daya saing gulma.  Keunggulan tanaman pokok 

harus menjadi sedemikian rupa sehingga gulma tidak mampu mengembangkan 

pertumbuhan secara berdampingan atau pada waktu bersamaan dengan tanaman 

utama.  Dalam pengertian ini semua praktek budidaya di tanaman dapat dibedakan 

mana yang lebih meningkatkan daya saing tanaman utama atau meningkatkan 

daya saing gulma (Sukman dan Yakup, 2002).  Pengendalian gulma harus 

memperhatikan teknik pelaksanaanya di lapangan (faktor teknis), biaya yang 

diperlukan (faktor ekonomis) dan kemungkinan dampak negatif yang 

ditimbulkanya.  Terdapat beberapa metode/cara pengendalian gulma yang dapat 

dipraktekan dilapangan.  Sebelum melakukan tindakan pengendalian gulma 

sangat penting mengetahui cara-cara pengendalian guna memilih cara yang paling 

tepat untuk suatu jenis tanaman budidaya dan gulma yang tumbuh disuatu daerah. 
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Menurut Sukman dan Yakup, (2002) terdapat beberapa teknik pengendalian 

gulma, antara lain : 

1. Pengendalian secara mekanis/fisik (pengolah tanah, penyiangan, pencabutan, 

pembabatan, penggenangan dan pembakaran ) 

2. Pengendalian secara hayati ( dengan menggunakan musuh alami, manipulasi 

musuh alami dan pengolahan musuh alami yang ada disuatu daerah ) 

3. Pengendalian secara kimiawi ( herbisida dengan berbagai formulasi, surfaktan, 

alat aplikasi dsb ). 

 

2.4 Herbisida Parakuat Diklorida 

 

Parakuat merupakan suatu herbisida golongan bipyridylium.  Parakuat merupakan 

herbisida yang paling umum digunakan dari golongan ini.  Bahan aktif  parakuat 

termasuk golongan II dimana absorbsi parakuat mempunyai efek serius dalam 

jangka panjang.  Angka kematian akibat toksisitas dari parakuat sangat tinggi 

karena toksisitasnya secara langsung dan belum adanya pengobatan yang efektif 

(Indika & Buckley, 2011). 

Parakuat diklorida diperkenalkan oleh ICI Divisi Perlindungan Tanaman 

(sekarang Syngenta AG).  Herbisida parakuat diklorida ditemukan pada tahun 

1955, dan pertama kali dipasarkan pada tahun 1962.  Herbisida ini terdaftar untuk 

spektrum tanaman yang cukup luas, antara lain pada cengkeh, kakao (TBM), 

kapas, jeruk, karet, kelapa sawit, kopi, lada, padi, rosela, tebu, teh, dan ubi kayu. 

Herbisida parakuat merupakan herbisida kontak dan bersifat non selektif. Parakuat 

diklorida diserap oleh tumbuhan melalui dedaunan (Britt dkk., 2003). 

Herbisida parakuat diklorida merupakan herbisida yang dapat diaplikasikan pada 

saat purna tumbuh.  Herbisida ini merupakan herbisida kontak yang dapat 

mematikan jaringan tumbuhan yang terkontaminasi dan beracun pada sel-sel 

tumbuhan yang hidup.  Apabila daun tanaman terkena herbisida, daun akan segera 

layu dan akhirnya seperti terbakar.  Keuntungan penggunaan herbisida kontak 

adalah gulma cepat mati sehingga dapat segera ditanami (Sarbino & Syahputra, 

2012). 
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Terdapat beberapa sifat parakuat yang menguntungkan ketika digunakan untuk 

mengendalikan gulma secara kimiawi, antara lain: (1) reaksi yang cepat dalam 

meracuni dan mematikan gulma, (2) ketahanan terhadap pengaruh cuaca 

khususnya datangnya hujan, (3) Spektrum pengendalian yang luas, (4) di tanah 

nonaktif dan terjerap kuat oleh partikel tanah, (5) mudah terdegradasi secara 

biologis dalam larutan tanah dan (6) metabolism dan degradasi fotokimia parakuat 

yang menghasilkan molekul tidak berbahaya (Sriyani,2020). 

Herbisida parakuat diklorida tidak mudah tercuci ataupun bergerak menuju 

lapisan tanah yang lebih dalam, karena jerapan yang kuat oleh partikel tanah. 

Deteksi pergerakan parakuat dalam tanah menggunakan metode bioassay 

menunjukkan bahwa 12 minggu setelah aplikasi bahan aktif parakuat total yang 

terdeteksi kurang lebih 38% pada tanah podsolik merah kuning (PMK) dan sekitar 

54% pada tanah latosol cokelat dari daerah Way Lima Lampung Selatan 

(Sriyani,2020).  

Penggunaan herbisida, khususnya parakuat, memberikan dampak positif terhadap 

efisiensi teknis dan ekonomis. Secara Teknis, terjadi substitusi penggunaan tenaga 

kerja yang awalnya digunakan untuk mengendalikan gulma secara manual dan 

kimiawi. Dampak dari efisiensi teknis tersebut adalah para petani mengalami 

efisiensi biaya perawatan baik pada penggunaan di pasar pikul (jalur transportasi 

pengiriman hasil panen, TBS dan di piringan kelapa sawit). Efisiensi teknis 

mencapai angka lebih dari 50%, terjadi penghematan jam kerja lebih besar 

daripada 50%. Sementara itu, efisiensi ekonomis sangat bervariasi bergantung 

pada upah buruh yang berlaku di masing-masing lokasi kajian. Semakin mahal 

upah buruh, semakin besar efisiensi biaya yang dihasilkan (Hakim, 2020). 

Herbisida parakuat diklorida memiliki efek toksisitas terhadap organisme 

eukariotik (Suntres,2002).  Karakteristik dari herbisida ini adalah tidak dapat 

diserap oleh bagian tanaman yang tidak berwarna hijau seperti batang dan akar, 

serta tidak aktif di tanah.  Ketidakaktifan tersebut disebabkan adanya reaksi antara 

dua muatan ion positif pada parakuat diklorida dan muatan ion negatif pada 

mineral tanah sehingga molekul positif parakuat terabsorpsi kuat dengan lapisan 
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tanah yang tidak aktif lagi.  Penetrasi parakuat terjadi melalui daun.  Aplikasi 

parakuat akan lebih efektif apabila tersedia cahaya matahari karena reaksi 

keduanya akan menghasilkan hidrogen peroksida yang merusak membran sel. 

Cara kerja paraquat yaitu menghambat proses dalam fotosistem I, yaitu mengikat 

elektron bebas hasil fotosistem dan mengubahnya menjadi elektron radikal bebas. 

Radikal bebas yang terbentuk akan diikat oleh oksigen membentuk superoksida 

yang bersifat sangat aktif.  Superoksida tersebut mudah bereaksi dengan 

komponen asam lemak tak jenuh dari membran sel, sehingga akan menyebabkan 

rusaknya membran sel dan jaringan tanaman. 

Parakuat diklorida memiliki rumus molekul C12H14Cl2N2 dan rumus bangun 

seperti pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Rumus parakuat diklorida (Tomlin, 2010) 

Kelebihan herbisida berbahan aktif parakuat diklorida adalah bekerja secara 

langsung, cepat mematikan atau membunuh jaringan−jaringan atau bagian gulma 

sasaran yang terkena larutan herbisida, terutama pada bagian gulma yang 

berwarna hijau yang aktif berfotosintesis.  Herbisida ini bereaksi sangat cepat dan 

efektif jika digunakan untuk mengendalikan gulma yang masih hijau, serta gulma 

yang masih memiliki sistem perakaran tidak meluas.  Herbisida parakuat diklorida 

bekerja dengan cara menghasilkan radikal hidrogen peroksida yang memecahkan 

membran sel dan merusak seluruh konfigurasi sel.  Keistimewaannya, dapat 

mengendalikan gulma secara cepat, 2−3 jam setelah disemprot gulma sudah layu 

dan 2−3 hari kemudian mati. Sehingga bermanfaat jika waktu penanaman harus 

segera dilakukan (Sarbino dan Syahputra, 2012).   
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LD50 merupakan ukuran standar toksisitas akut untuk bahan kimia, dinyatakan 

dalam jumlah kimia (miligram) per berat badan (kg) yang dibutuhkan untuk 

membunuh 50% dari populasi hewan/tumbuhan uji. LD50 adalah ukuran standar 

yang digunakan untuk membandingkan toksisitas senyawa kimia. Semakin rendah 

nilai LD50 maka semakin beracun bagi manusia.  Nilai LD50 digunakan untuk 

mengetahui nilai ko-toksisitas = LD50 harapan dibagi dengan LD50 perlakuan. 

Nilai ko-toksisistas >1 berati campuran herbisida tersebut sinergis, namun jika 

nilai <1 berati campuran tersebut antagonis (Streibig, 2003). Parakuat tergolong 

herbisida paling beracun, sebagaimana ditunjukkan oleh harga LD50 yang 

dimilikinya cukup rendah yaitu sebesar 93,4 – 113,5 mg/kg berat ion paraquat, 

demikian juga konsentrasi paraquat di lingkungan air, yaitu antara 1,2 mg/kg akan 

menimbulkan keracunan pada mamalia tikus (European Commision, 2003). 

 

2.5 Resistensi 

 

Pemakaian satu jenis bahan herbisida secara terus-menerus mungkin akan 

mengakibatkan terjadinya pertumbuhan gulma-gulma resisten. Akibat yang terjadi 

dari penggunaan herbisida dengan bahan aktif yang sama secara terus menerus 

dalam suatu lahan, yaitu terjadi perubahan dominansi dalam komunitas gulma dari 

jenis gulma yang peka menjadi jenis gulma yang toleran (Tampubolon, 2010). 

Peningkatan masalah terhadap populasi gulma yang resisten herbisida sebagian 

besar terjadi pada negara-negara dengan sistem pertanian yang intensif. Adanya 

ketergantungan dengan alat-alat manajemen gulma dengan mengabaikan prinsip-

prinsip pengelolaan gulma terpadu, sangat erat kaitannya dengan perubahan pada 

komunitas populasi gulma. Keterbatasan dalam sistem penanaman, kurangnya 

pergantian bahan kimia herbisida dan cara kerja, keterbatasan dalam teknik 

pengendalian gulma, peningkatan dosis merupakan pendorong utama terjadinya 

resistensi herbisida (Menne dan Kocher, 2007).  

Gulma yang resisten terhadap herbisida dapat dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor 

pertama yang dapat memicu terbentuknya populasi gulma resisten adalah 

munculnya biotipe resisten di antara populasi sensitif sehingga populasi resisten 
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bertambah banyak. Faktor yang kedua adalah karena penerapan pola tanam 

monokultur di perkebunan, sehingga dengan penggunaan herbisida yang sama 

untuk mengendalikan gulma di areal yang sama dan melindungi tanaman yang 

sama selama bertahun-tahun maka akan memunculkan gulma resisten terhadap 

herbisida secara cepat (Ferrel, 2014). 

 

Kejadian resistensi herbisida pertama di Indonesia dijumpai pada genjer 

(Limnocharis flava) gulma berdaun lebar yang resisten terhadap 2,4-D pada lahan 

padi sawah di daerah Simalungun, Sumatera Utara. Sampai tahun 2012 tidak ada 

kasus resistensi lagi yang dilaporkan di Indonesia. Namun, sejak tahun 2012 

hingga sekarang perkembangan kejadian resistensi meningkat secara tajam. 

Sebuah survei, dilakukan untuk mengevaluasi resistensi gulma E. indica terhadap 

parakuat dilakukan di dua wilayah sentra produksi jagung di Sumatra Utara, 

Kabupaten Simalungun dan Karo. Hasil survei menunjukkan bahwa  gulma E. 

indica telah resisten terhadap parakuat di 80% dari 59 areal pertanaman jagung di 

Simalungun dan 97% dari 72 areal pertanaman jagung di Kabupaten Karo (Purba, 

2020). 

 

Kasus resistensi gulma Eleusine indica yang resisten terhadap herbisida parakuat 

ditemukan pertama kali di kebun sayuran di Malaysia, Penang pada 

tahun 1990. Wilayah tempat penemuannya meliputi Pahang, Trengganu, Perak, 

Johore, Kedah, Selandar, dan Penang. Selain itu, kasus resistensi gulma Eleusine 

indica terhadap herbisida parakuat juga ditemukan di USA, Florida pada 

pertanaman tomat pada tahun 1996.



III. BAHAN DAN METODE 

 
 
 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilakukan di desa Sido Mukti, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung 

Selatan, dan Laboratorium Ilmu Gulma, Universitas Lampung pada Bulan 

September - November 2022. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan adalah tanaman Kelapa sawit berumur 4 tahun atau 

TBM (Tanaman Belum Menghasilkan), plastik, dan cat kayu. Herbisida yang 

digunakan adalah dengan bahan aktif Parakuat diklorida 276 g/l. 

Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi semprotan punggung semi 

otomatis dan nozel T-jet, gelas ukur, pipet, timbangan analitik, oven, timbangan, 

cangkul, dan kuadran pipa berukuran 0,5 m x 0,5 m.  

 
 

3.3 Metode Penelitian 

 
 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

pengendalian gulma menggunakan herbisida dengan 6 perlakuan yang diulang 

sebanyak 4 kali (Tabel 1). Setiap satuan percobaan terdiri atas 3 tanaman kelapa 

sawit belum menghasilkan, berumur 4 tahun. 
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Untuk menguji homogenitas ragam data digunakan uji Barlett dan additivitas data 

diuji dengan menggunakan uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi, maka data dianalisis 

dengan sidik ragam dan untuk menguji perbedaan nilai tengah perlakuan diuji 

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

 

 

Tabel 1. Perlakuan dosis herbisida yang diaplikasikan 

No. Perlakuan Dosis formulasi 

(l/ha) 

Dosis bahan 

aktif (g/ha) 

1. Parakuat diklorida  276 g/l 2,25  621 

2. Parakuat diklorida  276 g/l 3,00  828 

3. Parakuat diklorida  276 g/l 3,75  1.035 

4. Parakuat diklorida  276 g/l 4,50  1.242 

5. Penyiangan manual  - - 

6. Kontrol (tanpa pengendalian gulma) - - 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

 
 

3.4.1 Pemilihan Lokasi 

 
 

Lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah areal kebun kelapa sawit belum 

menghasilkan dengan kondisi penutupan gulma yang seragam pada piringan 

mencapai 75%.  Jarak tanam kelapa sawit adalah 9 meter x 9 meter x 9 meter.  

 
 

3.4.2 Penentuan Petak Penelitian  
 
 

Petak percobaan ditentukan sebanyak 6 perlakuan dengan 4 ulangan. Setiap satuan 

percobaan terdiri atas 3 tanaman kelapa sawit. Jarak antar satuan petak perlakuan 

adalah satu tanaman kelapa sawit. Tata letak perlakuan dapat dilihat pada gambar 

2.  
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Keterangan : 

 

U1,U2,U3,U4 = Ulangan 

P1 = Parakuat diklorida  276 g/l dosis 621 g/ha 

P2 = Parakuat diklorida  276 g/l dosis 828 g/ha 

P3 = Parakuat diklorida  276 g/l dosis 1.035 g/ha 

P4 = Parakuat diklorida  276 g/l dosis 1.242 g/ha 

P5 = Penyiangan manual 

P6 = Kontrol 

 

Gambar 3. Tata letak percobaan 

 

3.4.3 Aplikasi Herbisida  

 
 

Kalibrasi dilakukan sebelum aplikasi herbisida pada piringan kelapa sawit dengan 

metode luas untuk menentukan volume semprot yang dibutuhkan.  Metode luas 

dilakukan dengan menghitung jumlah air yang digunakan untuk menyemprot satu 

petak percobaan yaitu dengan memasukkan sejumlah air pada tangki sebelum 

aplikasi kemudian dikurangi dengan sisa air setelah aplikasi.  Volume kalibrasi 

didapat dari dimasukkan sejumlah air (1500 l) kedalam tangki dan dilakukan 

penyemprotan didalam satuan percobaan lalu didapatkan bahwa air yang terpakai 

1200 l lalu dilakukan perhitungan volume semprot dan didapatkan hasil yaitu 566 

l/ha. Aplikasi dilakukan pada pagi hari dengan menyemprotkan herbisida parakuat 

di piringan kelapa sawit dan pelepah daun kelapa sawit yang berada di tanah 

diangkat atau dipotong agar tidak terkena larutan herbisida.  

 

U1P1 U1P2 U1P3 U1P4 U1P5 U1P6 

U2P1 U2P3 U2P2 U2P6 U2P5 U2P4 

U3P2 U3P3 U3P6 U3P5 U3P1 U3P4 

U4P3 U4P1 U4P6 U4P5 U4P4 U4P2 
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Berikut adalah rumus yang digunakan : 

Volume semprot =  X volume kalibrasi 

3.4.4 Penyiangan Mekanis 

 
 

Penyiangan mekanis dilakukan sebanyak 1 kali (perlakuan 5), yaitu pada saat 

aplikasi dengan menggunakan cangkul.  

 

 

3.5 Pengamatan 
 
 

Pengamatan yang akan dilakukan adalah bobot kering gulma, penekanan herbisida 

terhadap gulma dan fitotoksisitas herbisida parakuat diklorida terhadap tanaman 

kelapa sawit belum menghasilkan atau tingkat keracunan tanaman kelapa sawit 

belum menghasilkan. Berdasarkan data bobot kering gulma yang diperoleh dapat 

dihitung Summed Dominance Ratio (SDR) dan Koefisiensi Komunitas (C).  

 

 

3.5.1 Bobot Kering Gulma 

 

Pengambilan gulma untuk mengetahui bobot kering gulma total dan gulma 

dominan dilakukan sebanyak 4 MSA dan 8 MSA.  Gulma diambil dengan 

menggunakan alat kuadrat berukuran 0,5 m x 0,5 m pada dua titik pengambilan 

yang berbeda untuk setiap petak percobaan dan setiap waktu pengambilan contoh 

gulma.  Dengan luas pengambilan contoh gulma berukuran 0,5 . Pengambilan 

gulma dilakukan pada gulma yang berada di dalam petak kuadrat dipotong tepat 

setinggi permukaan tanah.  Letak petak kuadrat ditetapkan secara sistematis. 

Selanjutnya, gulma dikelompokkan berdasarkan spesiesnya, dan dikeringkan 

menggunakan oven pada suhu 80° C selama 48 jam, kemudian ditimbang. 
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Keterangan :  

           Petak kuadrat pengambilan contoh gulma 4 MSA.  

                                                                                          Petak kuadrat pengambilan contoh gulma 8 MSA. 

          Tanaman kelapa sawit yang diamati fitotoksisitasnya secara acak. 

 

 

Gambar 4. Denah satuan petak perlakuan untuk keperluan pengambilan contoh 

gulma dan pengamatan fitotoksisitas 

 

 

3.5.2 Summed Dominance Ratio (SDR) 

 

Summed Dominance Ratio (SDR) berguna untuk menggambarkan hubungan 

jumlah dominansi suatu jenis gulma dengan jenis gulma lainnya dalam suatu 

komunitas, sebab dalam suatu komunitas sering dijumpai spesies gulma tertentu 

yang tumbuh lebih dominan dari spesies yang lain.  Data bobot kering dan 

frekuensi kemunculan gulma dalam setiap ulangan digunakan untuk menghitung 

jumlah nisbah dominan atau Summed Dominance Ratio (SDR)  masing masing 

gulma.  

Rumus yang digunakan adalah :  

 

a.  Dominansi Mutlak (DM) 

     Bobot kering spesies gulma tertentu dalam petak contoh 

b.  Dominansi Nisbi (DN) 

1 

2 
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     Dominansi Nisbi =  𝐷𝑀 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠  x 100% 

          𝐷𝑀 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 

c.  Frekuensi Mutlak (FM) 

     Jumlah kemunculan gulma tertentu pada setiap ulangan 

d.  Frekuensi Nisbi (FN) 

      Frekuensi Nisbi (FN) = 𝐹𝑀 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑔𝑢𝑙𝑚𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢  x 100% 
                                 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐹𝑀 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑔𝑢𝑙𝑚𝑎 

e.  Nilai Penting 

     Jumlah Nilai peubah Nisbi yang digunakan (DN+FN) 

f.  Summed Dominance Ratio (SDR) 

     SDR = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  = 𝑁𝑃 

                         𝑝𝑒𝑢𝑏𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑠𝑏𝑖           2 

 
3.5.3 Koefisien Komunitas (C) 
 

Dalam menilai koefisien komunitas untuk menentukan perubahan antar komunitas 

akibat perlakuan yang diuji.  Dihitung menggunakan SDR dengan dua komunitas 

(perlakuan) yang dibandingkan. Rumus koefisien komunitas adalah :  

C =  x 100 % 

Keterangan rumus : 

C  = Koefisien komunitas 

W = Jumlah nilai SDR terendah dari masing-masing komunitas yang 

dibandingkan  

a  = Jumlah dari seluruh SDR komunitas pertama 

b  = Jumlah dari seluruh SDR komunitas kedua 
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3.5.4 Penekanan Herbisida terhadap Gulma 

 

Dari data bobot yang didapat kemudian dikonversi dan dibuat grafik mengenai 

persen penekanan herbisida terhadap gulma, baik itu gulma total, gulma 

pergolongan, dan gulma dominan.  Penekanan herbisida terhadap gulma diperoleh 

dengan rumus : 

Penekanan = 100 – (  x 100% ) 

 

3.5.5 Kriteria Efikasi  

 

Efikasi merupakan pengaruh daya racun herbisida dalam mengendalikan gulma, 

herbisida dinyatakan efektif apabila bobot kering gulma pada perlakuan herbisida 

relatif sama dengan penyiangan manual dan nyata lebih ringan dibanding control, 

serta mampu mengendalikan pertumbuhan gulma hingga 8 Minggu Setelah 

Aplikasi (MSA). 

3.5.6 Fitotoksisitas Tanaman Kelapa Sawit 

 

Pengamatan dilakukan terhadap 2 contoh tanaman yang diambil secara acak yang  

terletak pada bagian tengah baris tanaman.  Tingkat keracunan dinilai secara 

visual terhadap tanaman contoh dalam petak perlakuan yang dinyatakan dengan 

skoring.  Pengamatan dilakukan pada 2, 4, 6 MSA. 

Dengan skoring keracunan sebagai berikut : 

0 = tidak ada keracunan, 0 - 5 % bentuk daun atau warna daun, dan atau 

pertumbuhan tanaman tidak normal; 

1 = keracunan ringan, > 5% - 20% bentuk daun atau warna daun, dan atau 

pertumbuhan tanaman tidak normal; 

2 = keracunan sedang, > 20% - 50% bentuk daun atau warna daun, dan atau 

pertumbuhan tanaman tidak normal; 

3 = keracunan berat, > 50% - 75% bentuk daun atau warna daun, dan atau 

pertumbuhan tanaman tidak normal; 

4 = keracunan sangat berat, > 75% bentuk daun atau warna daun, dan atau 

pertumbuhan tanaman tidak normal sampai tanaman  mati. 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 
 
 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

 

1.   Herbisida parakuat diklorida pada dosis 621 g/ha – 1.242 g/ha efektif 

mengendalikan pertumbuhan gulma total, gulma golongan daun lebar, gulma 

dominan Praxelis clematidea, Borreria alata, dan Paspalum conjugatum. 

Sedangkan pada taraf dosis 828 g/ha – 1.242 g/ha efektif mengendalikan 

gulma golongan rumput, gulma dominan Digitaria ciliaris, dan Eleusine 

indica. 

2.   Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan gulma pada areal tanaman 

kelapa sawit terjadi perubahan komposisi gulma, yang berarti memiliki nilai 

koefisien komunitas (C) < 75%. 

 

3.   Aplikasi herbisida parakuat diklorida pada tanaman kelapa sawit belum 

menghasilkan tidak menimbulkan keracunan.
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5.2 Saran 
 

 
Penulis menyarankan untuk dilakukannya uji lanjutan terhadap herbisida 

parakuat diklorida dengan campuran herbisida lain yang bersifat sistemik, karena 

herbisida parakuat diklorida merupakan herbisida kontak yang hanya mematikan 

bagian gulma yang berwarna hijau (daun), namun tidak untuk akar dan biji 

gulma seperti gulma golongan rumput. Diharapkan dengan pengujian herbisida 

campuran kontak dan sistemik mampu mengendalikan gulma pada tanaman 

kelapa sawit lebih efektif dengan jangka waktu yang lebih lama. Semakin efektif 

herbisida maka semakin menguntungkan petani dari segi biaya produksi, 

perawatan, dan lingkungan.
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